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ABSTRAK 
 
KB merupakan upaya peningkatan kepedulian masyarakat dalam suatu usaha menjarangkan atau 
merencanakan jumlah dan jarak kehamilan dengan menggunakan kontrasepsi. Sasarannya adalah 
keluarga produktif dengan fokus utama adalah wanita pasangan usia subur.  
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan keluhan 
kesehatan akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas Cilincing. 
Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara metode wawancara dengan menggunakan kuesioner 
terstruktur untuk mengetahui adakah hubungan antara pengetahuan dengan keluhan kesehatan 
wanita PUS akseptor KB  di wilayah kerja Puskesmas Cilincing. 
Mayoritas wanita PUS akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Cilincing, Jakarta Utara, memiliki 
tingkat pengetahuan mengenai KB yang tergolong rendah namun memiliki keluhan yang minimal 
terhadap KB yang digunakannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tidak memiliki hubungan yang bermakna 
dengan keluhan kesehatan akseptor KB, dinyatakan dengan skor p = 0,982 (p > 0,05). Hal ini 
bertentangan dengan penelitian pernyataan bahwa dibutuhkannya pengetahuan yang cukup 
mengenai alat kontrasepsi KB agar dapat meminimalisir terjadinya efek samping pada akseptor 
KB. 
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ABSTRACT 
	  

Family planning is an effort to increase public awareness in an attempt to space or plan the 
number and spacing of pregnancy by using contraceptives. The target is productive families 
focusing in women of childbearing age couples.  

The purpose of the study is to determine the correlation between knowledge and medical 
complaints of family planning acceptors in Cilincing Community Health Center.  

This study is an analytic survey with a cross-sectional study design. The data collection was done 
by interview method using a structured questionnaire to find out the correlation between 
knowledge and medical complaints of family planning acceptors in Cilincing Community Health 
Center. 

The majority of women acceptors in Cilincing, North Jakarta, has a low level of knowledge about 
family planning but has minimal complaints against the uses of family planning contraceptives. 

The results showed that the knowledge does not have a meaningful correlation with medical 
complaints, expressed by a score p = 0.982 (p> 0.05). This contradicts with the research 
statement that the considerable knowledge needed about family planning contraceptives in order 
to minimize the adverse effects on the acceptors. 

 

KEYWORDS Knowledge, Medical Complaint, Family Planning 

 

 

 

 


